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Abstrak 

 

ORNAMENTASI PADA KLENTENG POO AN BIO 

 

Oleh 

Bertilia Meriska I.P 

NPM: 2014420168 

 

Kebudayaan Tionghoa yang berkembang di Kecamatan Lasem, Rembang melalui 

migrasi dan perdagangan memnyebabkan dikenalnya Lasem sebagai kecamatan yang 

identik dengan kebudayaan Tionghoa di setiap sudutnya, contohnya adalah klenteng. Pada 

klenteng-klenteng yang terdapat di Lasem, karakteristik yang membedakan klenteng 

dengan bangunan lain adalah melalui ornamen. Salah satu klenteng yang terkenal di daerah 

Lasem adalah Klenteng Poo An Bio. Di Klenteng Poo An Bio, terdapat lukisan Kisah Sam 

Kok atau Kisah Tiga Negara. Ornamen tersebut berlaku sebagai elemen visual bangunan 

yang merupakan hasil dari manifestasi kebudayaan yang dibawa oleh masyarakat Tionghoa 

ke Kecamatan Lasem. Ornamen dalam hal ini menjadi sebuah resonansi budaya bagi 

masyarakat Tionghoa di Lasem untuk tetap berhubungan dengan budaya asal mereka. 

Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori semiotika Charles Sanders 

Peirce, teori arsitektur klenteng, teori ornamen dalam arsitektur, dan teori simbolisme 

Tionghoa. Teori semiotika membaca ornamen sebagai simbol dan pemaknaan di balik 

ornamen tersebut. Teori arsitektur klenteng dan teori ornamen menjadi acuan pembagian 

pembahasan ornamen. Teori simbolisme Tionghoa digunakan untuk interpretasi makna 

pada ornamen yang terdapat di Klenteng Poo An Bio. 

Penelitian dilakukan dengan cara deskripsi, analisis, dan interpretasi makna pada 

ornamen yang terdapat pada Klenteng Poo An Bio. Ornamen tersebut diklasifikasikan 

menurut jenis (fauna, flora, geometris, tookh/figur manusia, dan kaligrafi), fungsi 

(Mimetic, organic, applied ornament), dan pemaknaannya. Pembahasan analisis dilakukan 

dalam empat segmen, yaitu The Roof, The Courtyard, The Structure, dan The Enclosure. 

Melalui keempat segmen tersebut, dibahas secara menyeluruh ornamen-ornamen yang 

terdapat pada Klenteng Poo An Bio. 

Hasil akhir dari penelitian ini berupa semua jenis dan fungsi ornamen terdapat dalam 

Klenteng Poo An Bio. Ornamen yang paling menonjol secara keseluruhan merupakan 

ornamen tokoh/figur manusia dan simbolisme yang berasal dari kebudayaan tradisional 

Tionghoa. Melalui dominansi tersebut, pemaknaan ornamen yang terdapat pada Klenteng 

Poo An Bio merupakan simbolisme kebudayaan Tionghoa yang dibawa ke Lasem tentang 

hal-hal yang baik dan pemujaan kepada Dewa Guang Ze Zun Wang sebagai dewa 

pelindung dan dewa obat. 

 

Kata-kata kunci: Klenteng Poo An Bio di Lasem, ornamen, pemaknaan, simbolisme, 

kebudayaan Tionghoa 
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Abstract 

 

ORNAMENTATION IN TRADITIONAL CHINESE BUILDING 
CASE STUDY: KLENTENG POO AN BIO, LASEM 

 

by 

Bertilia Meriska I.P 

NPM: 2014420168 

 

 The development of the Chinese culture all across the Southern Coast of 

Javanese was brought into Lasem Subdistrict in Rembang through trading and migrtion. 

Because og this, Lasem is now widely known as the area that is affected thoroughly with 

Chinese culture in almost all of the aspects. Chinese culture can be witnessed through 

different characteristics in such aspects, and one of those aspect is the ornamentation in 

klenteng, or known as religious building used by Tridharma follower or mainly used as the 

place where the Chinese community gather. One of the most distict ornament found in 

Klenteng Poo An Bio is paintings named “Romance of Three Kingdoms” or also 

pronounced Sam Kok. Those ornaments then acted as visual elements of the building as a 

result of cultural manifestation from Chinese culture. In this case, ornaments are used as a 

cultural resonance for the Chinese community in Lasem to connect with their initial culture. 

Semiotics theory by Charles Sabders Peirce is applied in conformity with 

traditional Chinese architecture, ornament in architecture, and Chinese symbolism theory. 

Semiotics is a practical way to determine and identify ornaments as symbols in Chinese 

culture. Theories regarding traditional Chinese architecture and Chinese ornaments is 

applied in analysis to determine segments of identification in the building. Chinese 

symbolism theory overall is applied to identify the meaning interpretation between the 

ornaments and the symbolism behind. 

This research is conducted with three steps: description, analysis, and 

interpretation for the ornaments in Klenteng Poo An Bio. The classification of the 

ornaments are based on three aspects: type (flora, fauna, geometrical, human figure, and 

calligraphy), function (mimetic, applied, organic), and the meaning (symbolism, moral 

value, adoration, meaningless). Four segments is divided in fitting with the space defining 

elemets: The Roof, The Structure, The Courtyard, and The Enclosure. Those four segments 

are the basis of analyisis to identify all the kind of ornaments in Klenteng Poo An Bio. 

The result from this research is all aspects of the ornaments are present in the 

building, such as types, function, and meaning. The domination of the ornament is 

determined through the amount of the ornaments. Human figure an Chinese symbolism is 

scattered all through four analysis segments. Through this dominance, the meaning of 

ornaments found in Poo An Bio Temple is a symbolism of Chinese culture that was 

brought to Lasem about good things and worship of Guang Ze Zun Wang as a protective 

deity and god of medicine. 

 

Keywords: Klenteng Poo An Bio in Lasem, ornaments, meaning, symbolism, Chinese 

culture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Lasem dikenal sebagai kecamatan yang memiliki percikan kekhasan Tionghoa 

hampir di setiap sudutnya, baik melalui penduduknya, budayanya, maupun bangunannya. 

Dari hal tersebut, yang paling mudah dilihat dan dikenali adalah melalui bangunannya. 

Bangunan-bangunan yan terdapat di Lasem masih memiliki ciri-ciri yang dapat diamati 

melalui kemiripan detailnya dengan arsitektur tradisional Tionghoa. Bangunan bergaya 

arsitektur tradisional Tionghoa tersebut tidak hanya berbentuk tempat tinggal, namun juga 

terdapat klenteng yang memiliki tempat tersendiri dalam hati masyarakat Tionghoa yang 

berada di Lasem. Masyarakat Tionghoa memasuki Lasem dan mendirikan klenteng bukan 

hanya berfungsi untuk kegiatan ibadah semata, namun juga sebagai tempat berkumpulnya 

komunitas Tionghoa. 

Di Lasem, terdapat tiga klenteng yang merupakan kebanggan daerah tersebut. Ketiga 

klenteng tersebut adalah Klenteng Cu An Kiong, Klenteng Gie Yong Bio, dan Klenteng 

Poo An Bio. Berdasarkan pengamatan awal dari kunjungan ke Lasem, ketiga klenteng 

tersebut memiliki bentuk yang relatif serupa satu dengan yang lainnya. Ketiga klenteng 

merupakan sebuah bangunan “courtyard house”. Walaupun ketiga klenteng tersebut 

mempunyai tata ruang yang sama, melalui observasi, tetap terlihat perbedaan pada ketiga 

klenteng tersebut. Perbedaan yang paling mudah ditangkap secara visual adalah melalui 

ornamen. 

 

   

Gambar 1. 1 Klenteng Cu An 

Kiong, Lasem 

(Sumber: Dokumentasi IAW 2018) 

Gambar 1. 2 Klenteng Gie 

Yong Bio, Lasem 

(Sumber:Dokumentasi IAW 

2018) 

Gambar 1. 3 Klenteng Poo An 

Bio, Lasem 

(Sumber: Dokumentasi IAW 

2018) 
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Ketiga klenteng tersebut masing-masing memiliki karakter tersendiri menurut cerita 

dari penduduk setempat. Maka, ornamen yang terdapat pada ketiga klenteng tersebut juga 

berbeda-beda. Di dalam Klenteng Poo An Bio, terdapat ornamen berupa lukisan cerita Sam 

Kok pada dinding bagian dalamnya. Mengenai lukisan Sam Kok tersebut, menurut buku 

Sastra Indonesia Awal: Kontribusi Orang Tionghoa oleh Claudine Salmon, terdapat 

beberapa klenteng yang tersebar di pesisir utara Pulau Jawa yang juga melukis kisah 

tersebut pada dinding klentengnya, seperti terdapat pada klenteng-klenteng di Cirebon dan 

Surabaya. Namun, dalam buku tersebut, tidak disebutkan Klenteng Poo An Bio sebagai 

salah satu klenteng yang memiliki lukisan Sam Kok. 

 

 

Gambar 1. 4 Peta Klenteng yang Memuja Dewa Guan Yu di Pesisir Utara Pulau Jawa 

(Sumber: Claudine Salmon,2010)) 

 

Ornamen, sebagai elemen visual bangunan, merupakan hasil manifestasi 

kebudayaan dalam suatu era.  Dalam era arsitektur pra-modern, sebelum munculnya 

gerakan arsitektur modern, ornamen dalam arsitektur memperlihatkan dari zaman apa gaya 

arsitektur tersebut lahir. Ornamen juga memberikan keunikan yang membedakan klenteng 

dengan bangunan yang lain. Ornamen pada hal ini berkaitan juga dengan fungsinya sebagai 

simbol, yaitu mempunyai makna tertentu dibalik bentuk fisiknya dan hal tersebut 

mencerminkan suatu kepercayaan dan kebudayaan dari masyarakat Tionghoa. Hal ini 

berkaitan erat dengan sejarah Kecamatan Lasem sebagai tempat masuk dan 

berkembangnya masyarakat Tionghoa melalui perdagangan dan migrasi. Ornamen dalam 

hal ini menjadi sebuah resonansi budaya bagi masyarakat Tionghoa untuk tetap 

berhubungan dengan budaya asal mereka. 
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Gambar 1. 5 Contoh Ornamen Pada Bangunan 

(Sumber: makezine.com) 

 

Hubungan antara ornamen melalui konteksnya dalam arsitektur dengan masyarakat 

keturunan Tionghoa yang berada di Lasem dapat menunjukkan resonansi budaya yang 

dibawa dari negara asal masyarakat Tionghoa dan pengaplikasiannya pada konteks 

Kecamatan Lasem. Kurangnya pendokumentasian akan hal ini menjadikan Klenteng Poo 

An Bio sebagai salah satu klenteng yang karakternya kurang muncul ke permukaan 

dibandingkan dengan dua klenteng lainnya yang berada di Lasem. Maka dari itu, hal 

tersebut dapat menjadi sebuah penelitian yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Kajian 

tersebut juga diharapkan akan membawa kesadaran terhadap kebudayaan Tionghoa di 

Kecamatan Lasem sebagai hal yang patut dijaga dan dilestarikan. Dengan menyadari 

potensi Kecamatan Lasem sebagai daerah pariwisata, diharapkan kajian ini dapat 

memberikan kontribusi kepada komunitas di Kecamatan Lasem. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Klenteng pada dasarnya memiliki gaya arsitektur Tionghoa yang penuh dengan 

ornamen yang memiliki makna yang berhubungan dengan kebudayaan dan kepercayaan 

masyarakat Tionghoa. Hal itu terlihat secara visual melalui ornamen-ornamen yang 

terdapat pada Klenteng Poo An Bio.  

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Di dalam penelitian ini didapatkan pertanyaan penelitian, yaitu:  

a. Apa saja ornamen yang terdapat di dalam Klenteng Poo An Bio? 

b. Makna simbol apa saja yang terdapat pada ornamen  Klenteng Poo An Bio? 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah didapatkan beberapa tujuan 

penelitian, yaitu: 

a. Mengidentifikasi ornamen apa saja yang terdapat di Klenteng Poo An Bio 

di Lasem yang memiliki nilai kebudayaan Tionghoa. 

b. Mengetahui pemaknaan di balik ornamen di Klenteng Poo An Bio. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Memberikan pengetahuan mengenai wujud arsitektur Tionghoa dan 

sejarahnya terutama di Kecamatan Lasem. 

b. Mengapresiasi Klenteng Poo An Bio sebagai karya arsitektur hasil 

keragaman budaya Bangsa Indonesia. 

c. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan potensi Kecamatan Lasem 

sebagai objek pariwisata yang dapat dinikmati baik secara domestik 

maupun internasional. 

d. Memberikan kontribusi kepada komunitas masyarakat Lasem sebagai 

salah satu bentuk pendokumentasian warisan kebudayaan yang erat 

kaitannya dengan sejarah. 

e. Menjadi dokumen akademik yang berguna sebagai referensi untuk 

kepentingan pendidikan akademisi atau penelitian dengan topik yang 

serupa. 

 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Kompleks bangunan Klenteng Poo An Bio 

b. Ornamen di kompleks bangunan Klenteng Poo An Bio (tanpa termasuk 

bangunan tambahan dengan fungsi lain) 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

BAB 1: PENDAHULUAN 

 Bab ini membahas tentang latar belakang yang mendasari penelitian, di antaranya 

adalah rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, batasan studi, objek studi, 

kerangka pemikiran, serta metode penelitian. 
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BAB 2: ORNAMEN SEBAGAI SIMBOL DALAM ARSITEKTUR KLENTENG 

 Bab ini membahas tentang teori-teori yang akan dipakai dalam penelitian. Teori-

teori tersebut di antaranya adalah teori semiotika, definisi ornamen, dasar- dasar dan 

filosofi arsitektur Tionghoa, serta teori mengenai klenteng. 

 

BAB 3: METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini membahas tentang langkah-langkah penelitian mulai dari tahap 

pengambilan data, tahapan analisis, dan langkah pengambilan kesimpulan. 

 

BAB 3: KLENTENG POO AN BIO 

 Bab ini mendeskripsikan data-data objek bangunan Klenten Poo An Bio di Lasem. 

Data-data tersebut meliputi lokasi klenteng, sejarah singkat klenteng, dan dokumentasi 

hasil studi lapangan. 

 

BAB 4: PEMAKNAAN SIMBOL ORNAMEN PADA KLENTENG POO AN BIO  

   MENURUT KEPERCAYAAN TIONGHOA 

 Pembahasan tentang objek studi yang diteliti meliputi analisis makna. Analisis 

dilakukan dengan mencocokkan hasil data dengan hasil studi literatur dan membandingkan 

keduanya. 

 

BAB 5: KESIMPULAN 

 Berupa kesimpulan yang didapatkan dari penelitian. Bab ini memuat rangkuman 

hasil analisis dan pembahasan. Rangkuman ini merupakan jawaban atas pertanyaan 

penelitian yang ada dan memberi temuan serta saran untuk pengembangan di masa yang 

akan datang. 
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1.8. Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1. 6 Kerangka Penelitian 

  






